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Abstract

Background: Anemia is a medical condition in which the number of red blood cells or
hemoglobin levels in the blood is below normal. The prevalence of anemia in pregnant women
in Sintang Regency showed that in 2019 there were 164 cases. Objective: This study was to
determine the relationship between the consumption of iron-fortified tablets and the incidence
of anemia in pregnant women. Research method: The study used a quantitative analytical
approach with a cross-sectional plan in Sintang Regency. The population was all registered
pregnant women, totaling 369 respondents within the scope of the Community Health Center
service in Sintang Regency during the data collection period. A simple random sampling
technique was used to select respondents, with a sample size of 192 pregnant women after
calculating the population size. Results: The study showed that there was a relationship
between the consumption of iron-fortified tablets and the incidence of anemia in pregnant
women with a p value = 0.000 and OR = 5.271. Conclusion: There is a relationship with the
incidence of anemia in pregnant women is the consumption of iron-fortified tablets. It is
recommended that pregnant women can comply with taking iron-fortified tablets regularly.
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Abstrak

Latar Belakang: Anemia merupakan suatu kondisi medis di mana jumlah sel darah merah
atau kadar hemoglobin dalam darah berada di bawah normal. Prevalensi anemia pada ibu hamil
di Kabupaten Sintang menunjukkan pada tahun 2019 terdapat 164 kasus. Tujuan: Penelitian
ini untuk mengetahui hubungan antara konsumsi tablet tambah zat besi dengan kejadian anemia
pada ibu hamil. Metode penelitian: ini menggunakan pendekatan analitik kuantitatif dengan
rancangan cross sectional di Kabupaten Sintang. Populasi adalah seluruh ibu hamil yang
terdaftar yang berjumlah 369 responden dalam lingkup pelayanan Puskesmas di Kabupaten
Sintang selama periode pengumpulan data. Teknik simple random sampling digunakan untuk
memilih responden, dengan jumlah sampel sebanyak 192 ibu hamil setelah dilakukan
perhitungan besar populasi. Hasil: Penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara
konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada ibu hamil nilai p = 0,000 dan OR
= 5,271. Kesimpulan: Terdapat hubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil adalah
konsumsi tablet tambah darah. Disarankan agar ibu hamil dapat mematuhi mengonsumsi tablet
yang diperkaya zat besi secara teratur.

Kata Kunci: Anemia, ibu hamil, dan konsumsi Tablet Tambah Darah

1. PENDAHULUAN

Anemia adalah kondisi medis yang terjadi ketika jumlah sel darah merah atau kadar
hemoglobin dalam darah di bawah normal ((Bhadra, P., & Deb, 2020), Hemoglobin, protein
dalam sel darah merah yang membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh ((Michel, J. B.,
& Martin-Ventura, 2020). Jumlah hemoglobin yang rendah berarti tubuh tidak mendapatkan
cukup oksigen, yang dapat menyebabkan berbagai gejala (Chai, A. L., Huang, O. Y.,
Rakocevi¢, R., & Chung, 2021). lbu hamil yang menderita anemia merupakan masalah
kesehatan masyarakat global yang harus ditangani, terutama di negara berkembang (Otero-
Ketterer, E., Peflacoba-Puente, C., Ferreira Pinheiro-Araujo, C., Valera-Calero, J. A., &
Ortega-Santiago, 2022). Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) memprediksikan sekitar 40% ibu
hamil di seluruh dunia menderita anemia ((Kinyoki, D., Osgood-Zimmerman, A. E.,
Bhattacharjee, N. V., Kassebaum, N. J., & Hay, 2021), menjadi masalah kesehatan baik bagi
ibu maupun janin, karena meningkatnya risiko morbiditas dan mortalitas ibu, kelahiran
prematur, dan berat badan lahir rendah (Pusdekar, Y. V., Patel, A. B., Kurhe, K. G., Bhargav,
S. R., Thorsten, V., Garces, A., ... & Hibberd, 2021).

Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia masih tinggi selama 5 tahun terakhir
berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, yaitu sebesar 27,7%, dengan
prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia mengalami fluktuasi yang signifikan (Juniarti,
S., Yuriah, S., 2023). Di Kalimantan Barat, prevalensi anemia pada ibu hamil dari Survei
Kesehatan Indonesia tahun 2023 adalah 27,7%, menurun dari tahun sebelumnya ((Juniarti, S.,
Yuriah, S., 2023).

Prevalensi anemia pada ibu hamil di Kabupaten Sintang masih tinggi berdasarkan data
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang, yang menunjukkan bahwa kasus
anemia pada ibu hamil meningkat dari tahun ke tahun (Karami, M., Chaleshgar, M., Salari, N.,
Akbari, H., & Mohammadi, 2022), 116 kasus pada tahun 2017, 121 kasus pada tahun 2018,
dan 164 kasus pada tahun 2019 (D’Alessandro, S., Scaccabarozzi, D., Signorini, L., Perego,
F., llboudo, D. P., Ferrante, P., & Delbue, 2020). Kondisi ini terjadi di daerah pedesaan yang
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sulit mengakses layanan kesehatan seperti Kabupaten Sintang (Cyr, M. E., Etchin, A. G.,
Guthrie, B. J., & Benneyan, 2019). Keterbatasan sarana transportasi darat dan sungai yang
menghubungkan permukiman penduduk desa dengan pusat layanan kesehatan (Garnelo, L.,
Parente, R. C. P., Puchiarelli, M. L. R., Correia, P. C., Torres, M. V., & Herkrath, 2019) dan
sarana transportasi sungai yang bergantung pada cuaca menjadi kendala dalam perjalanannya
(de Leaniz, C. G., & O’Hanley, 2022). Selain itu, masalah akses dihadapi dengan ketersediaan
infrastruktur perawatan kesehatan dan akses terbatas ke perawatan antenatal ((Nisingizwe, M.
P., Tuyisenge, G., Hategeka, C., & Karim, 2020).

Penyebab anemia pada kehamilan sebagian besar dipengaruhi oleh defisiensi zat besi
sebagai penyebab utamanya (Benson, C. S., Shah, A., Stanworth, S. J., Frise, C. J., Spiby, H.,
Lax, S. J., ... & Klein, 2021). Ketidakpatuhan terhadap suplementasi zat besi merupakan
tantangan utama dalam intervensi berbasis komunitas untuk pencegahan anemia (Smitha, M.
V., Indumathi, P., Parichha, S., Kullu, S., Roy, S., Gurjar, S., & Meena, 2024). Berbagai
program nasional telah dilaksanakan untuk menurunkan prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia, yang efektivitasnya sangat bergantung pada pemahaman ibu hamil tentang faktor-
faktor lokal yang berkontribusi terhadap anemia. Komunitas di wilayah pedesaan Kabupaten
Sintang masih terbatas, yang dapat mendukung pengambilan keputusan kebijakan kesehatan
berbasis data.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konsumsi suplemen tablet tambah
darah dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Kabupaten Sintang. Temuan ini diharapkan
dapat berkontribusi pada pengembangan strategi intervensi berbasis suplemen zat besi untuk
meningkatkan kesehatan ibu di daerah pedesaan dan perbatasan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik kuantitatif dengan desain potong
lintang. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat, Indonesia. Lokasi ini
dipilih berdasarkan tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil yang tercatat dalam laporan
kesehatan setempat. Populasi sasaran adalah seluruh ibu hamil yang terdaftar sebanyak 369
responden dalam cakupan layanan Puskesmas di Kabupaten Sintang selama periode
pengumpulan data. Teknik pengambilan sampel acak sederhana digunakan untuk memilih
responden, dengan ukuran sampel 192 ibu hamil setelah menghitung ukuran populasi. Ukuran
sampel ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat kepercayaan 95%, tingkat kesalahan
5%, dan proporsi kejadian anemia berdasarkan data sebelumnya.

Tahap-tahap dalam pengumpulan data setelah dilakukan uji validitas dan realibitas
kuesioner yang dapat digunakan untuk didistribusikan kepada responden yang terkiat dengan
umur, pendidikan, dan status kehamilan, sedangkan mengkonsumsi tablet tambah darah dibagi
menjadi patuh dan tidak patuh. Ibu hamil yang patuh mengkonsumsi tablet tambah darah secara
terus-menerus sesuai dengan petunjuk dokter.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menjelaskan distribusi frekuensi responden mengenai kejadian anemia,
pengetahuan, paritas, dan konsumsi Tablet Tambah Darah pada ibu hamil di Kabupaten
Sintang, dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden
Kejadian Anemia, Pengetahuan, Paritas, dan Konsumsi Tablet Aditif Darah
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Respondents Frekuensi Pesentase
Kejadian Anemia

Anemia 68 35,4

Normal 124 64,6
Pengetahuan

Kurang baik 80 41,7

Baik 112 58,3
Paritas

Grandi para 88 45,8

Primi-multi para 104 54,2
Konsumsi TTD

Tidak patuh 76 39.6

Patuh 116 60.4

Tabel 1 menunjukkan bahwa 124 responden (64,6%) tidak mengalami anemia, sementara
68 responden (35,4%) mengalami anemia. Pengetahuan baik sebanyak 112 responden (58,3%),
sementara pengetahuan buruk sebanyak 80 responden (41,7%). Paritas primi-multipara
sebanyak 104 responden (54,2%), sedangkan paritas grandi-multipara sebanyak 88 responden
(45,8%). Konsumsi tablet darah yang patuh sebanyak 116 responden (60,4%), sementara
konsumsi tablet darah yang tidak patuh sebanyak 76 responden (39,6%).

Tabel 2 menjelaskan hubungan konsumsi Tablet Tambah Darah dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Kabupaten Sintang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2 Hubungan Konsumsi Tablet Penambah Darah dengan Kejadian Anemia pada Ibu
Hamil di Kabupaten Sintang

Kejadian Anemia

Variabel Anemia Normal Total OR 95% CI IID
n % n % n % value
Konsumsi Tidak Patuh 44 579 32 421 76 100 5.271 0.000
TTD Patuh 24 207 92 793 116 100 (2.780 - 9.993) '

Tabel 2 menjelaskan, bahwa konsumsi tablet tambah darah ada hubungannya dengan kejadian
anemia pada ibu hamil dengan p value sebesar 0,000 dan OR sebesar 5,271, artinya ibu hamil
yang tidak mengkonsumsi tablet tambah berisiko 5,271 kali dibandingkan dengan ibu yang
patuh konsumsi tambah darah.

Pembahasan
Konsumsi Tablet Tambah Darah dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil

Konsumsi Tablet Tambah Darah merupakan salah satu upaya untuk menurunkan angka
kejadian anemia pada ibu hamil mengingat prevalensi anemia pada kehamilan masih tinggi
(Umi Kulsum, 2023). Anemia pada ibu hamil umumnya disebabkan oleh defisiensi zat besi,
sehingga tablet suplemen zat besi mengandung kombinasi zat besi dan asam folat yang
merupakan salah satu intervensi kunci yang direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) untuk mencegah dan mengatasi masalah ini (Nittari, G., Scuri, S., Petrelli, F.,
Pirillo, 1., & Grappasonni, 2019).
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Selama kehamilan, terjadi peningkatan volume plasma darah yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan massa eritrosit (Masruroh, 2019). Hemodilusi fisiologis
yang diimbangi dengan peningkatan asupan zat besi yang memadai membuat ibu hamil sangat
rentan terhadap anemia. Tablet zat besi berperan dalam memenuhi kebutuhan zat besi harian
yang meningkat selama kehamilan—sekitar 27 mg per hari menurut rekomendasi WHO akan
membantu pembentukan hemoglobin dan mencegah hipoksia pada janin akibat penurunan
kapasitas transportasi oksigen (Obeagu, E. I., & Chukwu, 2024).

Efektivitas konsumsi Tablet Tambah Darah sangat dipengaruhi oleh kepatuhan ibu hamil
dalam mengonsumsi tablet tersebut secara rutin dan sesuai dosis, yang merupakan aspek kunci
(Rafeifadattis, K. F., Setyawan, N. A. F., Amalia, R., Windasari, Y., Lawrence, Y. N., &
Simarmata, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kepatuhan seringkali
dikaitkan dengan tingginya insiden anemia, meskipun program distribusi BAT telah
berjalan(Rafeifadattis, K. F., Setyawan, N. A. F., Amalia, R., Windasari, Y., Lawrence, Y. N.,
& Simarmata, 2024). Penyebab rendahnya kepatuhan ini sangat kompleks, mulai dari efek
samping seperti mual dan konstipasi, rasa logam di mulut, hingga kurangnya pemahaman akan
pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah secara berkelanjutan. Faktor budaya, dukungan
keluarga, dan keterlibatan tenaga kesehatan dalam edukasi juga turut berperan (Khanal, P.,
Devkota, N., Dahal, M., Paudel, K., & Joshi, 2020).

Penyerapan zat besi merupakan aspek penting yang perlu dipertimbangkan, misalnya
makanan tinggi kalsium atau teh dan kopi yang dapat menghambat penyerapan zat besi.
Konsumsi bersama vitamin C atau makanan yang mengandung asam askorbat dapat
meningkatkan bioavailabilitas zat besi. Distribusi tablet dan edukasi tentang cara mengonsumsi
yang benar menjadi sangat penting dalam intervensi kesehatan (Garnelo, L., Parente, R. C. P.,
Puchiarelli, M. L. R., Correia, P. C., Torres, M. V., & Herkrath, 2019).

Studi observasional dan intervensional telah menunjukkan bahwa peningkatan
suplementasi zat besi secara signifikan mengurangi prevalensi anemia pada ibu hamil. Sebuah
meta-analisis global yang dilakukan oleh WHO menunjukkan bahwa suplementasi zat besi
selama kehamilan dapat mengurangi risiko anemia hingga lebih dari 70% jika dikonsumsi
secara rutin, terutama pada trimester kedua dan ketiga (Garnelo, L., Parente, R. C. P.,
Puchiarelli, M. L. R., Correia, P. C., Torres, M. V., & Herkrath, 2019). Dampaknya tidak
merata di seluruh populasi karena variasi status gizi awal, prevalensi penyakit menular seperti
malaria atau cacingan, dan kualitas program perawatan antenatal (Tamir, Z., Animut, A.,
Dugassa, S., Belachew, M., Abera, A., Tsegaye, A., & Erko, 2025).

Hubungan antara konsumsi tablet suplemen zat besi dan anemia pada ibu hamil bersifat
kausal namun kompleks. Tablet suplemen zat besi berfungsi sebagai intervensi utama dalam
mencegah dan mengurangi anemia pada kehamilan, tetapi efektivitasnya sangat bergantung
pada konteks penerapannya, kepatuhan konsumsi, interaksi zat gizi, serta kualitas pendidikan
dan layanan kesehatan. Upaya pencegahan anemia pada ibu hamil harus dilihat sebagai
pendekatan multidimensi, di mana konsumsi suplemen zat besi hanyalah salah satu komponen
dalam sistem intervensi yang lebih luas yang melibatkan faktor biologis, perilaku, dan sosial
(Samson, K. L., Fischer, J. A., & Roche, 2022).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menjelaskan, bahwa ada hubungan konsumsi tablet tambah

darah dengan kejadian anemia pada ibu hamil, karena itu disarankan untuk mengkonsumsi

tablet tambah darah secara teratur sesuai dengan ketentuan.
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